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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Fida’ merupakan penebusan dosa diri dari api neraka 

dengan tujuan memohon ampunan kepada Allah SWT atas 

segala dosa yang dilakukan semasa hidup. Adapun bacaan 

yang dibaca adalah surat Al-Ikhlas sebanyak 100.000 kali. 

Surat Al-Ikhlas adalah surat yang dipakai masyarakat 

Desa Bandungharjo dalam pelaksanaan fida’. Menurut 

pemahaman masyarakat Bandungharjo, surat Al-Ikhlas 

mengandung nilai- nilai ketauhidan. Diantaranya nilai Tauhid 

Rububiyyah  yang berkenaan dengan keesaan Allah SWT, 

nilai Tauhid Uluhiyyah yang berkenaan dengan kekuasaan 

Allah bahwa hanya Allah lah tempat meminta segala sesuatu, 

nilai Tauhid Asma’ Wa Sifat  yang berkenaan dengan sifat 

Allah yang Maha Sempurna. 

Pembacaan surat Al-Ikhlas dalam kegiatan fida’ 

memuat beberapa nilai yang dapat diambil dan 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Diantaranya 

senantiasa mengesakan Allah dan tidak menyekutukan Allah, 

beribadah semata-mata hanya karena Allah dan bergantung 

segala sesuatu kepada Allah. 

Penerapan nilai-nilai pembacaan surat Al-Ikhlas  

sebagian besar telah diterapkan masyarakat Bandungharjo 

dalam kehidupan sehari-hari, namun ada pula yang masih 

lalai dalam menjalankannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

nilai-nilai surat Al-Ikhlas yang didapatkan dari kegiatan fida’ 

ini belum semua diterapkan oleh para jamaah. Tetapi 

sebagian besar telah menerapkannya karena nilai yang 

terdapat dalam fida’ ini telah dirasakan manfaatnya bagi 

kehidupan masing-masing jamaah. Sehingga kegitan fida’ in 

dapat dikatakan telah memberikan kontribusi terhadap 

kemajuan islam terutama diwilayah desa Bandungharjo.  

 

B. Saran 
Untuk Tokoh Agama Desa Bandungharjo, pembacaan 

surat Al-Ikhlas dalam kegiatan fida’ dimasyarakat 

Bandungharjo merupakan salah satu upaya masyarakat 

muslim berinteraksi dengan Al-Qur’an. Menurut peneliti 
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tradisi seperti ini harus dilestarikan dan dikembangkan, yaitu 

dengan memasukkan kajian tafsir surat Al-Ikhlas sehingga 

pemahaman masyarakat tidak hanya semata karena keyakinan 

fadhilah tertentu saja, tetapi juga berusaha untuk mampu 

memahami terhadap makna yang terkandung dalam setiap 

ayat. Karena memahami makna sangat penting dilakukan agar 

setian jamaah mampu memahami dan mengamalkan setiap 

makna yang baik kemudian bisa diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.   

Untuk jamaah fidaiyyah supaya lebih memahahami 

nilai-nilai yang terkandung dalam surat Al-Ikhlas supaya 

meningkatkan keimanan kepada Allah SWT 
 
 
 
 
 
 


